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BAB I 
PENDAHULUAN 

1. Latar Belakang Masalah 

Menghadiahkan pahala membaca Al-Oufan untuk arwah muslimin 
merupakan hal yang diperselisihkan di kalangan ulama dan masyarakat Islam 
khususnya di Indonesia. Sebagian kalangan mengamalkannya, karena 
berkeyakinan bahwa amalan ini merupakan sunnah yang sepantasnya untuk 
diamalkan. Sebagian yang lain tidak mengamalkannya karena beranggapan 
bahwa menghadiahkan pahala membaca Al-Qufan untuk arwah muslimin itu 
merupakan amalan bid'ah. 

Berdasarkan perbedaan paham tersebut muncullah pertanyaan pada 
diri penulis, bagaimana hukum penghadiahan pahala membaca Al-Oufan 
untuk arwah muslimin? Untuk menjawab pertanyaan ini, penulis mengadakan 
penelitian dan menyusunnya menjadi suatu karya ilmiah yang berjudul 
"HUKUM MENGHADIAHKAN PAHALA MEMBACA AL-OUPTAN UNTUK 
ARWAH MUSLIMIN". 

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah bagaimana hukum 
menghadiahkan pahala membaca Al-Oufan untuk arwah muslimin. 

3. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hukum menghadiahkan 
pahala membaca Al-Oufan untuk arwah muslimin. 

4. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini berguna untuk: 

4.1 Memperluas wawasan ilmu agama khususnya dalam ilmu fikih. 

4.2 Menjadi bahan rujukan bagi muslimin pada umumnya dan khususnya 
bagi mereka yang ingin mengadakan penelitian tentang hukum 
menghadiahkan pahala membaca Al-Qufan untuk arwah muslimin. 



1 
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5. Metodologi Penelitian 

5.1 Jenis Penelitian 

Jenis penelitian dalam makalah ini ialah: 

5.1 .1 Menurut tempatnya, penelitian ini termasuk penelitian literatur. 

5.1 .2 Menurut pemakaiannya, penelitian ini termasuk penelitian terpakai 
(applied research). 

5.1.3 Menurut tujuan umumnya, penelitian ini termasuk penelitian uji 
kembali (verifikatif). 

5.2 Jenis Data 

Data yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah data primer 

dan data sekunder. 

Data primer ialah data yang diperoleh dari sumbernya, 
diamati, dicatat untuk pertama kalinya. 1 

Adapun dalam penelitian ini yang dimaksud dengan data primer 

ialah data yang penulis peroleh dari kitab asal, misalnya hadits yang 

diriwayatkan oleh Imam Muslim, penulis nukil dari kitab shahihnya. 

Data sekunder ialah data yang tidak secara langsung 
diperoleh dari sumber pertama, bisa dari pihak kedua 
ataupun pihak ketiga dan seterusnya. 2 

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan data sekunder ialah, 
data yang penulis peroleh bukan dari kitab asal, misalnya pendapat 
Imam Ahmad yang penulis nukil dari kitab At-Tadzkirah karya Al- 
Qurthubi. 

5.3 Sumber Data 

Data-data dalam penelitian ini bersumber dari Al-Oufan, kitab- 
kitab tafsir, hadits, syarh, fikih, dan buku-buku lain yang membahas 
masalah menghadiahkan pahala membaca Al-Oufan untuk arwah 
muslimin. 

5.4 Analisis Data 

Cara yang digunakan dalam menganalisis data-data dalam karya 
ilmiah ini adalah reflective thinking. 



1 Marzuki, Metodologi Riset, hlm. 55. 
2 Marzuki, Metodologi Riset, hlm. 56. 



Hukum Menghadiahkan Pahala Membaca Al-Qur'an untuk Arwah Muslimin Ummi Mawaddah -1930 3 



Reflective thinking ialah pengombinasian cara berfikir deduktif dan 
induktif. 3 Adapun berfikir deduktif adalah pengambilan kesimpulan 
berdasarkan pengetahuan yang umum untuk menilai beberapa 
persoalan yang khusus, dan berfikir induktif adalah penarikan 
kesimpulan yang bersifat umum yang berasal dari persoalan-persoalan 
yang bersifat khusus. 4 

6. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah pembaca dalam memahami isi karya tulis ini, 
penulisan dibagi menjadi tiga bagian yaitu bagian awal, tengah, dan akhir. 

Bagian awal berisi halaman judul, halaman pengesahan, kata 
pengantar, dan daftar isi. 

Bagian tengah berisi bab pertama berupa pendahuluan yang terdiri 
dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 
kegunaan penelitian, metodologi penelitian, dan sistematika penulisan. 
Kemudian bab kedua menjelaskan tentang pengertian menghadiahkan 
pahala membaca Al-Oufan untuk arwah muslimin dan memaparkan dalil- 
dalilnya. Bab ketiga berisi pendapat para ulama tentang hukum 
menghadiahkan pahala membaca Al-Oufan untuk arwah muslimin. Bab 
keempat berisi analisis dalil-dalil dan pendapat para ulama yang telah 
disebutkan pada bab kedua dan ketiga. Bab kelima berisi simpulan dan 
saran. 

Bagian akhir terdiri atas daftar pustaka dan lampiran. 



3 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, hlm. 46. 
4 Sutrisno Hadi, Metodologi Research, hlm. 42. 
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BAB II 

PENGERTIAN MENGHADIAHKAN PAHALA MEMBACA AL- 
QUFTAN UNTUK ARWAH MUSLIMIN DAN DALIL-DALILNYA 

1. Pengertian Menghadiahkan Pahala Membaca Al-Oufan untuk Arwah 
Muslimin 

Menghadiahkan pahala membaca Al-Oufan untuk arwah muslimin 
ialah seseorang membaca Al-Oufan dengan memohon supaya ganjaran 
dari amalan tersebut disampaikan kepada muslimin yang sudah meninggal 
dunia. 

2. Dalil-Dalil yang Berkaitan dengan Hukum Menghadiahkan Pahala 
Membaca Al-Oufan untuk Arwah Muslimin 

Ayat-Ayat Al-Qufan 
Surat An-Najm (53): 38-39 
Lafal dan Arti 

Artinya: 

Bahwasanya orang yang berdosa tidaklah 
menanggung dosa orang lain. Dan bahwasanya 
seorang manusia tidaklah mendapat (balasan) 
kecuali dari apa yang ia usahakan. 

Makna Ayat 

Setiap orang yang melakukan dosa hanya akan 
menanggung dosanya sendiri dan setiap orang hanya akan 
mendapat pahala dari amalannya sendiri. 

Surat Ath-Thur (52) : 21 

Lafal dan Arti 

Artinya: 

Dan orang-orang yang beriman sedangkan anak 
cucu mereka mengikutinya dalam keimanan, 
Kami akan mempertemukan mereka dengan 
anak cucu mereka dan Kami tidak mengurangi 
amal mereka sedikit pun. 



4 
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Makna Ayat 

Allah akan mempertemukan orang-orang beriman 
dalam satu tingkatan dengan anak cucu mereka yang juga 
beriman, tanpa mengurangi pahala mereka. 

Surat Al-Hasyr (59) : 10 

Lafal dan Arti 



Artinya: 

Dan orang-orang yang datang setelah mereka 
(Muhajirin dan Anshar) berkata "Wahai 
Pemelihara kami, ampunilah kami dan saudara- 
saudara kami yang telah beriman lebih dahulu 
daripada kami. Janganlah Engkau jadikan dalam 
hati kami rasa dengki kepada orang-orang 
beriman. Wahai Pemelihara kami, sesungguhnya 
Engkau Maha Penyantun, Maha Penyayang. 

Makna Ayat 

Ayat ini menjelaskan salah satu sifat orang-orang 
beriman yang hidup setelah Muhajirin dan Anshar yaitu 
mereka berdoa agar diampunkan dosa mereka dan dosa 
saudara-saudara mereka yang lebih dahulu beriman serta 
berdoa agar tidak ada rasa dengki di antara sesama orang 
beriman. 

Hadits-Hadits 

Hadits Abu Hurairah radliyallahu 'anhu tentang Putusnya Pahala 
Orang yang Meninggal kecuali Tiga Perkara 
Lafal dan Arti Hadits 



5 Muslim, Al-Jami'ush Shahih, jld. 3, jz. 5, hlm. 73, Kitab 25, Al-Washiyah Bab Ma Yulhaqul Insan 
minats Tsawab ba'da Wafatih. 
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Dari Abi Hurairah radliyallahu 'anhu bahwasanya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: Jika seseorang meninggal dunia, 
terputuslah amalan darinya, kecuali tiga perkara, 
yaitu sedekah jariah, ilmu yang dimanfaatkan, 
dan anak shalih yang berdoa untuknya. 

Makna Hadits 

Amalan seseorang yang telah meninggal dunia 

terputus, sehingga pahalanya tidak akan bertambah, 

kecuali pada tiga hal yaitu sedekah jariah, ilmu yang 

dimanfaatkan dan anak shalih yang berdoa untuknya. 

Keterangan 

Tiga hal yang disebutkan dalam hadits ini termasuk 
usaha orang itu sendiri sebagaimana uraian An-Nawawi 



Artinya: 

Para ulama berkata: Makna hadits ini ialah 
sesungguhnya amal orang yang telah 
meninggal itu terputus dengan sebab 
kematiannya, dan terputus pula penambahan 
pahalanya, kecuali pada tiga hal. (Hal ini 
terjadi) karena dialah penyebabnya. 
Sesungguhnya anak termasuk usahanya, 
demikian juga ilmu yang ia tinggalkan berupa 
pengajaran atau penyusunan (suatu kitab), dan 
demikian juga sedekah jariah yaitu wakaf. 



Hadits 'Aisyah radliyallahu 'anha tentang Seseorang yang 
Bersedekah atas Nama Ibunya yang telah Meninggal 
Lafal dan Arti Hadits 



berikut: 





6 An-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarhin Nawawi, jld. 6, jz. 11, hlm. 85. 
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h j-? jil S^-j U \g* 'h ^3 Xi& 

7 (( 

Artinya: 

Dari 'Aisyah radliyallahu 'anha bahwa ada 
seorang laki-laki bertanya kepada Nabi 
shallallahu 'alaihi wa sallam: "Sesungguhnya 
ibuku meninggal secara mendadak. Aku 
menduga sekiranya (ibu) dapat berbicara dia 
akan bersedekah. Apakah dia mendapat pahala 
jika aku bersedekah atas namanya?" Beliau 
menjawab: "Ya." 

Makna Hadits 

Hadits ini menjelaskan bahwa Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam mengizinkan seorang anak bersedekah 

atas nama ibunya yang telah meninggal. 

Hadits Ibnu 'Abbas radliyallahu 'anhu tentang Seseorang yang 
Berhaji atas Nama Ibunya yang telah Meninggal 
Lafal dan Arti 

* # s s 

J\ h\ :cJtfi jJLj &s> h jb ^JJl J\ Ci'f!6r 

1 * fkf - -i' *' * '! °u * * - -A «.''j' 
' 2^ (i-*-' 2^ u' *— 'j*" 

j£ dtf J* b& jJ cijt c \& 'J^ ^J» :Jl3 

8 . «>t3jib dini c ain ijjall ? cJ^'f 

Artinya: 

Dari Ibnu 'Abbas radliyallahu 'anhuma bahwa 
ada seorang wanita dari Juhainah datang 
kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 
lalu berkata, "Ibuku pernah bernadzar untuk 
berhaji, namun dia belum menunaikannya 
sampai meninggal. Maka bolehkah aku 



7 As-Sindi, Al-Bukhari bi Hasyiyatis Sindi, jld. 1, hlm. 298, kitab Al-Jana iz, bab (95) Mautil Fafatil 
Baghtah, hadits 1388 dan Muslim, Al-Jami'us Shahih, jld. 2, jz. 3, hlm. 81, kitab Az-Zakah, bab 
Wushulits Tsawabish Shadaqah 'anil Mayyit. Adapun lafal hadits ini diambil dari riwayat Al- 
Bukhari. 

8 As-Sindi, Al-Bukhari bi Hasyiyatis Sindi, jld. 1, hlm. 388, kitab Ash-Shaid, bab (22) Al-Hajju wan 
Nudzur 'anil Mayyit, hadits 1852. 
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menunaikan haji atas namanya?" Beliau 
bersabda, "Berhajilah atas namanya. Apa 
pendapatmu jika ibumu mempunyai tanggungan 
hutang, apakah engkau membayarnya? 
Tunaikanlah (hutang kalian) kepada Allah, maka 
(hak) Allah lebih berhak untuk ditunaikan." 

Makna Hadits 

Hadits ini menjelaskan bahwa Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam mengizinkan seorang anak berhaji atas 

nama ibunya yang bernadzar untuk berhaji, namun tidak 

sempat menunaikannya sampai meninggal dunia. 

Hadits 'Aisyah radliyallahu 'anha tentang Wali yang Menunaikan 
Tanggungan Puasa Mayit 
Lafal dan Arti 

9 .((<&3 f^fi }\~f <>•)) fi*>j 

Artinya: 

Dari 'Aisyah radliyallahu 'anha bahwa Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda, 
"Barangsiapa meninggal dan masih mempunyai 
tanggungan puasa, maka walinya berpuasa atas 
namanya." 

Makna Hadits 

Hadits ini menjelaskan bahwa jika seseorang 

meninggal dan masih mempunyai tanggungan puasa, 

maka walinya menunaikan tanggungan puasa tersebut. 



Hadits Ma'qil bin Yasar radliyallahu 'anhu tentang Membacakan 
Surat Yasin untuk Mayat 

Lafal, Arti dan Derajat Hadits 



As-Sindi, Al-Bukhari bi Hasyiyatis Sindi, jld. 1, hlm. 407, kitab Ash-Shaum, bab (42) Man Mata 
wa'alaihi Shaumun, hadits 1952 dan Muslim, Al-Jami'us Shahih, jld. 2, jz. 3, hlm. 155, kitab Ash- 
Shiyam, bab Oadla'ish Shiyam 'anil Mayyit. Adapun lafal hadits ini diambil dari riwayat Al- 
Bukhari. 
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<&1 Jjl<3 J 13 Jl3 'tes- dill ,^>3 <^ J*^ 

Artinya: 

Dari Ma'qil bin Yasar radliyallahu 'anhu, dia 
berkata, Rasulullah (Nabi) shallallahu 'alaihi wa 
sallam bersabda, "Bacakanlah Surat Yasin untuk 
orang-orang yang meninggal dari kalangan 
kalian!" 

Hadits ini berderajat dla'if. 11 

Makna Hadits 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam menghasung 
umatnya supaya membacakan surat Yasin untuk orang- 
orang yang telah meninggal dari kalangan muslimin. 

Lafal mauta dalam hadits ini bisa berarti orang-orang 
yang hampir meninggal dan bisa pula berarti orang-orang 
yang telah meninggal (lihat Lisanul 'Arab, jld. 13, hlm. 217). 
Dalam makalah ini, mauta diartikan dengan "orang-orang 
yang telah meninggal". 



10 Hadits ini diriwayatkan oleh: 

- Ahmad, Musnad Ahmad, jld. 5, hlm. 26, dan 27. 

- Abu Dawud, Sunan Abi Dawud, jld. 2, hlm. 71, kitab (15) Al-Jana'iz, bab (24) Al-Oira'ah 'indal 
Mayyit hadits 31 21 , lafal hadits diambil dari riwayat Abu Dawud ini. 

- Ibnu Majah, Sunan Ibnu Majah, jld. 1, hlm. 466, kitab (6) Al-Jana'iz, bab (4) Ma Ja'a fi Ma 
Yuqal... hadits 1448. 

- Ibnu Abi Syaibah, Al-Mushannaf fil Ahadits wal Atsar, jz. 2, hlm. 445, kitab (6) Al-Jana'iz, 
bab(5) Ma Yuqal 'indal Mahdi. ..hadits 10853. 

- Al-Hakim, Al-Mustadrak 'Alash Shahihain, jz. 1, hlm. 565, kitab Fadla'ilul Qur'an, bab Dzikru 
Fadlailu Suwar.... 

- Al-Baihaqi, As-Sunanul Kubra, jz. 3, hlm. 383, kitab Al-Jana'iz, bab Ma Yustahab min Qira'atih 
'indahu. 

- Ibnu Balban, Al-lhsan bi Tartibi Shahih Ibnu Hibban, jld. 4, jz. 5, hlm. 3, kitab Al-Jana'iz, fashl 
Fil Mukhtadlar hadits 2991 . 

- An-Nasa'i, 'Amalul Yaum wal Lailah, hlm. 308, bab Ma Yuqra' 'alal Mayyit hadits 1082 dan 
1083. 

- Abu Dawud Ath-Thayalisi, Musnad Abi Dawud Ath-Thayalisi, hlm. 126. 

11 Lihat lampiran 43-44. 
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BAB III 

PENDAPAT ULAMA TENTANG MENGHADIAHKAN PAHALA 

MEMBACA AI-OUFTAN UNTUK ARWAH MUSLIMIN 

Dalam masalah menghadiahkan pahala membaca Al-Oufan kepada arwah 
muslimin, mayoritas ulama membahas sampai atau tidaknya amalan tersebut 
kepada arwah. Dari pembahasan sampai atau tidaknya pahala amalan tersebut 
kepada arwah, penulis akan menarik kesimpulan tentang hukum amalan itu. 
Dalam bab ini pendapat ulama dikelompokkan menjadi dua yaitu: 
1. Pahala Membaca Al-Qufan yang Dihadiahkan Sampai kepada Arwah 

Muslimin 

Ulama yang berpendapat bahwa pahala membaca Al-Oufan yang 
dihadiahkan itu sampai kepada arwah muslimin, di antaranya adalah Ahmad 
bin Hanbal: 

ol^ll 4^JUj fa* \l\ : jjjb j£- $ JUi-! 

12 

Artinya: 

Ahmad bin Hanbal berkata: "Jika kalian memasuki kuburan maka 
bacalah surat Al-Fatihah, Muawwidzatain dan Qul huwallahu ahad. 
Dan jadikanlah (amalan) itu untuk penghuni kubur karena hal itu 
sampai kepada mereka." 

Ulama lain yang berpendapat demikian ialah Imam Abu Hanifah, 13 Ibnu 
'Aqil, 14 Ibnu Qudamah, 15 Al-Qurthubi, 16 An-Nawawi, 17 Al-Muhib Ath- 
Thabari, 18 Ibnu Taimiyyah, 19 Ibnu Qayyim Al-Jauziyyah, 20 dan Al-Albani. 21 



12 Al-Qurthubi, At-Tadzkirah, hlm. 71. 

13 Al-Malla'ali, Syarhu Kitabil Fiqhil Akbar, hlm. 225. 

14 Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, jld. 1 , hlm. 418. 

15 Ibnu Oudamah, Al-Kafi, jld. 1 , hlm. 313. 

16 Al-Qurthubi, At-Tadzkirah, hlm. 72. 

17 An-Nawawi, Al-Adzkar, hlm. 165. 

18 Manshur 'Ali Nashif, At-Taj, jz. 1 , hlm. 340. 

19 Ibnu Taimiyah, Al-Fatawal Kubra, jld. 3, hlm. 38. 

20 Ibnul Qayyim, Ar-Ruh, hlm. 1 60-1 61 . 

21 Al-Albani, Silsilatul Ahaditsish Shahihah, jld. 1, hlm. 795. 



10 
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2. Pahala Membaca Al-Oufan yang Dihadiahkan Tidak Sampai kepada 
Arwah Muslimin 

Ulama yang berpendapat bahwa pahala qira"ah yang dihadiahkan tidak 
sampai kepada arwah muslimin adalah Imam Asy-Syafi'i sebagaimana pada 
kutipan berikut: 

Artinya: 

... Adapun selain itu yaitu amalan yang dapat mendekatkan diri 
kepada Allah seperti membaca Al-Qufan dan lain-lain, maka 
pahalanya tidak dapat sampai kepada mayit, berdasarkan hadits 
yang diriwayatkan Abu Hurairah bahwasanya Nabi shallallahu 
'alaihi wa sallam bersabda: Jika seorang manusia meninggal 
dunia, terputuslah amalan darinya, kecuali dari tiga perkara yaitu 
sedekah jariah, ilmu yang dimanfaatkan, dan anak shalih yang 
berdoa untuknya. 

Ulama dan kelompok lain yang berpendapat demikian antara lain: 
Malik, 23 Mu'tazilah, 24 dan Rasyid Ridha. 25 



Asy-Syirazi, Al-Muhadzdzab, jld. 1, hlm. 649-650. 
Al-Malla'ali, Syarhu Kitabil Fiqhil Akbar, hlm. 226. 
Al-Burusawi, Ruhul Bayan, jld. 9, hlm. 250. 
Rasyid Ridha, Al-Mannar, jld. 8, hlm. 268. 
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BAB IV 



ANALISIS 



1. Analisis Ayat-Ayat yang Berkaitan dengan Menghadiahkan Pahala 
Membaca Al-Qufan untuk Arwah Muslimin 
1.1 Surat An-Najm (53): 38-39 (lihat hlm. 4) 



Artinya: 

Bahwasanya seorang penanggung tidak menanggung 
tanggungan orang lain. Dan bahwasanya seorang manusia 
tidak mendapat (balasan) kecuali dari apa yang ia usahakan. 

1.1.1 Kedudukan ayat 

Dalam atsar 26 Ibnu 'Abbas radliyallahu 'anhu yang dinukil oleh 
Ibnu Jarir dengan sanad 27 hasan 28 dinyatakan bahwa ayat 39 ini 
mansukh (dihapus) oleh ayat 21 Surat Ath-Thur. Ibnu Jarir berkata: 



Artinya: 

Disebutkan dari Ibnu 'Abbas bahwasanya beliau 
berkata, ayat ini mansukh. (Ibnu Jarir berkata) 'Ali telah 
menceritakan kepadaku, (dia berkata), Abu Shalih telah 
menceritakan kepada kami, dia berkata, Muawiyah telah 
menceritakan kepadaku dari 'Ali dari Ibnu 'Abbas 

(tentang) firman-Nya: ( tS *-*> U *i\ OL-J^U j^J Olj )dia 

berkata: Maka setelah ini Allah menurunkan: 



Atsar ialah: perkataan-perkataan atau perbuatan-perbuatan yang disandarkan kepada para 
sahabat dan tabi'in (Lihat : Dr. Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, hlm. 15). 
Sanad ialah: rangkaian rawi-rawi yang menyambungkan kepada matan (Lihat: Dr. Mahmud Ath- 
Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, hlm. 16). 
Lihat lampiran hlm. 42. 

Ibnu Jarir, Jami'ul Bayan fi Tafsiril Qufan, jld. 1 1 , jz. 27, hlm. 44. 






Maka Allah memasukkan anak-anak ke dalam surga 
karena keshalihan bapak-bapak mereka. 



12 
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Catatan: 

Dalam kitab tafsir Ibnu Jarir, tertulis lafal ayat: 

sedang dalam mushhaf yang biasa kita pakai, tertulis ^4h^ (*4**^tj 
yang tiap-tiap bacaan ini ada riwayatnya. 30 

Demikian juga dalam kitab tafsir Ibnu Jarir dan Fathul Qadir, tertulis 

lafal ayat: dengan bacaan panjang pada huruf ya', 

yang menunjukkan arti jamak. Adapun dalam mushhaf yang biasa 

kita pakai, tertulis dengan bacaan pendek pada 

huruf ya', yang menunjukkan arti tunggal, yang tiap-tiap bacaan ini 
ada riwayatnya sebagaimana disebutkan di atas. 

Ketika membahas ayat ( ^» U *i\ OU-J^IJ j*J Olj ) dalam 

Fathul Qadir, Asy-Syaukani membantah pendapat yang 
mengatakan bahwa ayat ini mansukh, dengan perkataan beliau 
sebagai berikut: 

Artinya: 

Keumuman ini ditakhsis dengan firman-Nya Yang 

Mahasuci semisal: ^-^^?xJl dan ditakhsis dengan 

semisal hadits yang datang tentang syafaat para nabi 
dan malaikat untuk para hamba dan tentang 
disyariatkannya doa orang-orang yang masih hidup untuk 
orang-orang yang telah meninggal dunia, dan 
semisalnya. Tidak benar orang yang mengatakan bahwa 
ayat ini mansukh dengan hal-hal seperti ini, karena 
sesuatu yang khusus itu tidak menasakh sesuatu yang 
umum, tetapi mengkhususkannya. Maka setiap ada dalil 
yang menunjukkan bahwa manusia mendapat manfaat 



Ibnu Jarir, Jami'ul Bayan fi Tafsiril Qur'an, jld. 1 1 , jz. 27, hlm. 44. 
Asy-Syaukani, Fathul Qadir, jld. 5, hlm. 114. 
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darinya, sedang ia bukan termasuk usahanya, dalil 
tersebut menjadi penakhsis untuk keumuman ayat ini. 

Perkataan Asy-Syaukani ini tidak bertentangan dengan 
perkataan Ibnu 'Abbas tentang dinasakhnya Surat An-Najm ayat 39 
ini. Hal ini karena para sahabat dan tabi'in kadang-kadang 
menyatakan suatu ayat yang ditakhsis dengan istilah dinasakh. 32 
Walaupun Ibnu 'Abbas radliyallahu 'anhu mengatakan ayat ini 
mansukh, tetapi yang beliau maksudkan ialah ayat ini ditakhsis atau 
mansukh keumumannya. 

Ulama yang berpendapat bahwa ayat ini muhkam dan 
ditakhsis itu menyampaikan beberapa alasan. Alasan pertama, Surat 
An-Najm bersifat umum yaitu menjelaskan tentang balasan amal 
bagi semua manusia, Surat Ath-Thur bersifat khusus yaitu tentang 
balasan amal bagi orang tua dan anaknya, sedangkan yang bersifat 
khusus itu tidak menasakh yang bersifat umum sebagaimana telah 
disebutkan di atas. Kedua, ayat-ayat ini tidak membicarakan tentang 
perintah atau larangan, tetapi merupakan berita dari Allah Ta'ala 
tentang pahala suatu amalan, sedangkan ayat tentang berita tidak 
dapat dinasakh. 33 Adapun tentang kemustahilan mansukh yang 
terdapat dalam berita, Al-'Utsaimin menjelaskan sebagai berikut: 



Artinya: 

Nasakh terhalang pada: 

1. Berita-berita, karena nasakh itu tempatnya pada 
masalah hukum, dan penasakhan salah satu dari dua 
berita mengharuskan yang lain salah, sedangkan 
kesalahan mustahil ada pada berita-berita Allah dan 
rasul-Nya, akan tetapi adakalanya hukum itu datang 




34 



32 



Al-'Utsaimin, Syarhul Ushul fi 'llmil Ushul, hlm. 304. 

Al-Alusi, Ruhul Ma'ani, jld. 14, hlm. 66. 

Al-'Utsaimin, Syarhul Ushul fi 'llmil Ushul, hlm. 315-316. 



33 



34 
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dalam bentuk berita, maka (jika keadaannya 
demikian) nasakhnya (atas berita itu) tidak terhalang. 

Menurut Al-Utsaimin, ayat maupun hadits yang berupa 
pernyataan atau berita itu tidak dapat dinasakh. Alasan yang beliau 
kemukakan adalah bahwa kalau suatu berita itu dinasakh, berarti 
berita tersebut salah, padahal tidak mungkin terdapat kesalahan 
dalam firman Allah. Oleh karena itu, Surat An-Najm ayat 38-39 ini 
tidak dapat dinasakh. 

Alasan ketiga, kandungan Surat An-Najm ayat 38-39 ini 
merupakan dasar ajaran agama Islam. Pada penafsiran Surat Al- 
An'am ayat 164, Muhammad 'Abduh menjelaskan hal ini sebagai 



Artinya: 

Dia adalah kaidah dasar-dasar agama Allah yang Dia 
mengutus semua rasul-Nya dengannya, sebagaimana 
Dia berfirman dalam Surat An-Najm "Apakah belum 
diberitakan dengan apa yang terdapat dalam suhuf Musa 
dan Ibrahim yang telah menyempurnakan janji, 
bahwasanya orang yang menanggung tidaklah 
menanggung tanggungan orang lain, dan bahwasanya 
tidaklah manusia itu mendapat sesuatu kecuali apa yang 
ia usahakan." Kaidah ini merupakan pilar terbesar bagi 
kemaslahatan umat manusia secara individu maupun 
masyarakat, karena ia adalah perusak asas 
pemberhalaan dan petunjuk bagi manusia kepada apa 
yang kebahagiaan dunia dan akhirat mereka berada 
padanya, dan dia adalah amal mereka. 

Menurut Muhammad Abduh, kandungan ayat ini merupakan 

dasar ajaran Islam. Itulah sebabnya banyak ayat yang semakna 

dengan ayat ini, salah satunya ialah Surat Al-Baqarah ayat 281 . 



Muhammad 'Abduh, Al-Mannar, jld. 8 hlm. 246. 



berikut: 
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Karena kandungan surat An-Najm ayat 38 dan 39 merupakan dasar 
ajaran Islam, maka nas ini tidak dapat dinasakh, sebagaimana 
dijelaskan dalam ilmu ushul: 



Artinya: 

... Adapun sesuatu yang tidak menerima hal itu dari 
perkara-perkara yang nasakhnya tidak boleh, karena 
keadaannya termasuk hukum-hukum asas maka 
nasakhnya tidak sah, seperti hukum-hukum yang 
berkaitan dengan pokok-pokok agama dan aqidah. 

Alasan keempat: nas yang menjadi nasikh (penghapus) harus 
lebih akhir turunnya daripada nas yang mansukh, 37 padahal dalam 
masalah ini ada beberapa ayat yang semakna dengan ayat yang 
dikatakan mansukh yang turun setelah ayat yang dikatakan menjadi 
nasikh. Karena itulah ayat ini tidak dapat dinasakh (tidak mansukh). 

Walhasil surat An-Najm ayat 38 dan 39 ini tidak mansukh 

tetapi ditakhsis. <&l j 

1.1.2 Penggunaan Surat An-Najm Ayat 38-39 sebagai Dalil dalam 
Masalah Penghadiahan Pahala 

Sebagian ulama menolak penggunaan ayat ini sebagai hujah 
tidak sampainya pahala seseorang kepada orang lain. Menurut 
mereka ayat ini sama sekali tidak bertentangan dengan dapatnya 
seseorang mendapat manfaat dari amalan orang lain yang diberikan 
kepadanya. Di antara ulama tersebut ialah Al-Malla'ali, Ibnu 
Taimiyyah, dan Ibnul Qayyim . 38 Berikut ini pendapat Al-Malla'ali: 





36 



Wahbah Az-Zuhaili, Ushulul Fiqhil Islami, jld. 2, hlm. 982. 
Al-'Utsaimin, Syarhul Ushul fi 'llmil Ushul, hlm. 323. 
Ibnul Qayyim, Ar-Ruh, hlm. 146. 



37 



38 
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01 b\j djQ b\ i& 5lfl Al^V^J dlia J^i t'Js. ^) 

Artinya: 

Adapun berdalil dengan firman-Nya *i\ OL-J^AJ j*4J Otj 
t5 *-^ U (untuk menyatakan tidak sampainya pahala 
seseorang kepada orang lain) itu tertolak karena ayat 
tersebut tidak menafikan seseorang memperoleh 
manfaat dari usaha orang lain (untuknya), melainkan 
menafikan kepemilikan pahala itu tanpa usahanya 
sendiri. Dan di antara dua perkara ini ada perbedaan 
yang jelas. Maka Allah Ta'ala mengabarkan bahwa 
seseorang tidak memiliki kecuali usahanya sendiri. 
Adapun apa yang orang lain usahakan maka dia itu milik 
pelakunya, maka jika berkehendak, dia bisa 
memberikannya kepada orang lain, dan jika 
berkehendak, bisa juga tetap membiarkannya untuk 
dirinya sendiri. Dia Yang Mahasuci tidak berfirman 
^JiJ *i| £&£t y (Seseorang tidak dapat memperoleh 
manfaat kecuali dari apa yang ia usahakan). 

Dilihat dari segi ilmu nahwu, pendapat tentang kepemilikan 

pahala oleh orang yang melakukan kebaikan itu benar, karena lam 

pada lafal Al-lnsan dalam ayat tS *-*> U OU-J^AJ j*J Olj adalah 

lamu tamlik (lam untuk kepemilikan), sehingga makna ayat tersebut 
adalah "Tidaklah seorang manusia memiliki, kecuali apa yang telah 
ia usahakan". 

Adapun pendapat Al-Malla'ali bahwa seseorang dapat 
memberikan pahala amalannya karena pahala itu miliknya adalah 
tidak tepat. Hal ini karena pahala adalah balasan yang akan 
diberikan oleh Allah di Akhirat, yang pahala tersebut mungkin saja 
rusak atau hilang. Artinya, pahala amalan itu belum pasti menjadi 
miliknya. Karena kepemilikan pahala itu belum pasti, maka 
seseorang tidak dapat memberikannya kepada orang lain. 



Al-Malla'ali, Syarhu Kitabil Fiqhil Akbar, hlm.226 
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Pendapat bahwa ayat ini tidak bisa menjadi dalil bagi tidak 
sampainya pahala dari usaha orang lain, dibantah oleh Rasyid Ridla 
sebagai berikut: 



Artinya: 

. . . maka sesungguhnya pahala merupakan perkara 
yang tidak diketahui, yang berada di tangan Allah sendiri 
seperti semua masalah Akhirat, karena sesungguhnya 
(pahala) termasuk perkara gaib yang tidak ada jalan 
bagi akal padanya. Dan pahala yang Allah Ta'ala 
janjikan kepada orang-orang beriman, yang shalih, yang 
memurnikan agama ini untuk-Nya atas iman dan amal 
dengan syarat-syaratnya, mereka tidak mengetahui 
hakikatnya dan pemiliknya secara pasti. Itulah sebabnya 
mereka diperintahkan supaya berada dalam keadaan 
antara kekhawatiran dan pengharapan. Dan tidak 
didapatkan dalam ayat-ayat dan hadits-hadits shahih 
sesuatu yang menunjukkan bahwa seseorang yang 
beramal itu memiliki pahala amalannya sedang dia 
masih di dunia, seperti dia memiliki emas dan perak 
atau gandum dan kurma, sehingga dia dapat 
memperbuat pada pahala itu sebagaimana dia 
memperbuat padanya (emas, perak, gandum dan 
kurma) dengan pemberian dan jual-beli. Bahkan 
(pahala) itu adalah balasan di tangan Allah Ta'ala yang 
Dia sediakan untuk orang-orang beriman dan beramal 
shalih sesuai dengan kadar iman dan amal mereka 




40 



Rasyid Ridha, Al-Manar, jld.8 hlm.260 
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dalam persiapan mereka untuk-Nya dengan menyucikan 
diri-diri mereka dan menjadikan diri-diri mereka sebagai 
orang yang berhak atas perlindungan serta keridlaan- 
Nya. 

Dengan demikian, ayat 39 Surat An-Najm ini bisa menjadi dalil 
tidak sampainya penghadiahan pahala seseorang kepada orang lain. 

1.2 Surat Ath-Thur (52): 21 (lihat hlm.4) 
Artinya: 

Dan orang-orang yang beriman sedangkan anak cucu mereka 
mengikuti mereka dalam keimanan, Kami akan mempertemukan 
mereka dengan anak cucu mereka dan Kami tidak mengurangi 
(pahala) amal mereka sedikit pun. 



Ibnu Katsir menerangkan ayat ini sebagai berikut: 

^J>y>}\ J\ <UL»7-lj dii^TJ <u!sJj «Ul^Jalj <U}£jj <U^Si ^J\jO 'yP^i 

P 013 tfjidi J au#» J j^Si iSi 

j^ii j^ii yjj s£jii t>^-' 

41 iJiJi ^dpj fUi- kiJJi ^ai&Vj 

Artinya: 

Allah Ta'ala mengabarkan tentang keutamaan, kemurahan, 
karunia, kelembutan, dan kebaikan-Nya kepada makhluk- 
Nya. Bahwasanya orang-orang beriman, apabila 
keturunannya mengikuti mereka dalam keimanan, Dia akan 
mempertemukan mereka dengan bapak-bapak mereka dalam 
satu kedudukan, meskipun (tingkatan pahala) mereka tidak 
mencapai (tingkatan pahala) amalan orang tua mereka, 
supaya para orang tua itu senang dengan keberadaan anak- 
anak mereka di hadapan mereka di tempat-tempat tinggal 
mereka. Maka Dia mengumpulkan mereka dengan sebaik- 
baik cara, yaitu dengan diangkatnya orang yang amalannya 
kurang dengan sebab orang yang amalannya sempurna, 




Ibnu Katsir, Tafsirul Qufanil 'Adhim, jld. 4, hlm. 291. 
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tetapi itu tidak mengurangi amalan dan kedudukannya, untuk 
menyamakan kedudukan di antara keduanya. 

Ayat ini menerangkan bahwa orang beriman dapat menempati 
derajat yang lebih tinggi yang tidak dapat dia capai dengan amalannya 
sendiri. Dari ayat ini dapat diambil pengertian bahwa orang beriman bisa 
mendapat balasan kebaikan yang bukan dari amalannya. Dari arah inilah 
ayat 21 Surat Ath-Thur dikatakan menasakh ayat 39 Surat An-Najm, 
maka seperti telah dijelaskan sebelumnya, ayat ini tidak menasakh ayat 

39 Surat An-Najm tetapi menjadi takhsis bagi ayat itu. j 
1.3 Al-Hasyr (59):10 (lihat hlm. 5) 

Artinya: 

Dan orang-orang yang datang setelah mereka (Muhajirin dan 
Anshar) berkata "Wahai Pemelihara kami, ampunilah kami dan 
saudara-saudara kami yang telah beriman lebih dahulu 
daripada kami. Dan janganlah Engkau jadikan dalam hati kami 
rasa dengki kepada orang-orang beriman. Wahai Pemelihara 
kami, sesungguhnya Engkau Maha Penyantun, Maha 
Penyayang. 

Ayat ini menjelaskan tentang orang-orang yang berdoa untuk 
pendahulu mereka. Para pendahulu mereka ini mungkin saja ada yang 
masih hidup dan ada yang telah meninggal dunia. Dengan demikian doa 
dapat bermanfaat bagi orang yang masih hidup maupun telah meninggal 
dunia. Dari sini dapat diambil pengertian bahwa manfaat doa dapat sampai 
kepada mayit. Masih banyak dalil yang menyebutkan bahwa doa dapat 
bermanfaat untuk orang yang telah meninggal, di antaranya 
disyariatkannya shalat Jenazah. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa qira'ah (bacaan Al-Qur'an) itu 
pahalanya dapat sampai kepada mayit sebagaimana manfaat doa dapat 
sampai kepada mayit. 

Manfaat doa bisa sampai kepada mayit jika Allah mengijabahi, 
sedangkan pahala berdoa itu untuk orang yang berdoa, jadi yang sampai 
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kepada orang yang didoakan adalah isi doa tersebut, bukan pahala 
berdoa. Adapun tentang qira'ah, Allah akan memberikan pahala kepada 
orang yang membacanya, sebagaimana Allah memberi pahala kepada 
orang yang berdoa. Kalaupun misalnya ada orang membaca ayat-ayat 
yang berisi doa untuk orang lain dengan niat qira'ah dan doa, maka yang 
akan sampai kepada orang lain/mayat hanya isi doa tersebut, jika Allah 
mengijabahinya, sedang pahala qiraah dan berdoa itu tetap untuk yang 
membaca dan berdoa tersebut, j 

Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis ayat-ayat di atas ialah, tidak 
ada alasan yang kuat, yang menjelaskan masalah penghadiahan pahala 

qiraah kepada orang yang meninggal. ^1 j 

2. Analisis Hadits-Hadits yang Berkaitan dengan Penghadiahan Pahala 
Membaca Al-Oufan untuk Arwah Muslimin 
Hadits Abu Hurairah radliyallahu 'anhu tentang Putusnya Pahala 
Seseorang setelah Meninggal kecuali dari Sedekah, Ilmu, dan Doa (lihat 
h I m. 5-6) 

Artinya: 

Apabila manusia mati, terputuslah amalannya darinya 
kecuali dari tiga perkara, yaitu dari sedekah jariah, ilmu yang 
dimanfaatkan dengannya, atau anak shalih yang berdoa 
untuknya. 

Dalam hadits ini diterangkan tentang putusnya amalan seseorang 
yang telah meninggal, kecuali dari tiga hal yaitu sedekah jariah, ilmu 
yang dimanfaatkan, dan anak shalih yang mendoakannya. Karena 
amalannya terputus maka tidak ada lagi pahala yang dia dapatkan dari 
hasil usahanya, kecuali dari tiga hal ini. 

Khusus untuk perkara yang ketiga yaitu ^SU? ^Jj jl ada 

perbedaan dalam memaknainya sebagai berikut: 
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Pertama, doa anak shalih, yang ditekankan ialah doanya. Jadi yang tidak 
terputus dari mayat adalah doa. Adapun penyebutan anak shalih hanya 
sebagai hasungan kepada anak agar mendoakan orang tuanya. Al- 
Munawi menerangkannya sebagai berikut: 

jjjjl 'jc&f^ ajJlj sjs- f.lPi d\ JLJjJL i-^J^ aJU'lij . . . 
Artinya: 

. . . dan manfaat dikaitkannya dengan anak itu, padahal 
doa orang lain bermanfaat baginya, ialah sebagai 
hasungan kepada anak untuk mendoakan orang tuanya. 

Pendapat ini dapat dibenarkan karena doa orang lain saja dapat 

bermanfaat, apalagi doa anaknya. Adapun pembahasan doa telah 

diuraikan sebelumnya. 

Kedua, anak shalih yang mendoakannya, yang ditekankan adalah anak 

shalih, bukan doanya. Al-Albani menerangkannya sebagai berikut: 

th Sftl H c f&^\ J*&tf*& teks jsi uji j 

UJU* SUp UiS' c ^JCaJi aaJj ja jjijij JJ^„ j*h\ 

43 ...;*i 0 tfoUi£- 

Artinya: 

Dan disebutkannya doa itu untuknya hanya sebagai 
hasungan (kepada anak) agar berdoa untuk bapaknya, 
bukan karena (doa) merupakan kaitan, karena pahala itu 
akan sampai kepada bapak dari anaknya yang shalih tiap 
kali (anak) beramal shalih, sama saja apakah dia berdoa 
untuk bapaknya atau tidak .... 

Pendapat bahwa doa bukan merupakan kaitan dengan anak 

shalih dalam hadits ini juga dapat diterima, karena sejalan dengan 

beberapa hadits yang menunjukkan sampainya pahala amalan-amalan 

tertentu yang dilakukan anak untuk orang tuanya. Anak dapat 

bersedekah atau menunaikan tanggungan orang tuanya yang belum 

sempat ditunaikan, seperti haji, puasa, hutang, nadzar, atau wasiat. 

Artinya amal yang sampai kepada orang tua bukan hanya doa 

sebagaimana dalam hadits Abu Hurairah. 



Al-Minawi, Faidlul Qadir, jld. 1, hlm. 547. 
Al-Albani, Ahkamul Jana'iz, hlm. 223. 
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Hadits Abu Hurairah radliyallahu 'anhu tidak menunjukkan 
sebagaimana pendapat Al-Albani bahwa jika anak beramal apa saja 
untuk orang tuanya, maka pahalanya dapat sampai kepada orang 
tuanya, termasuk pahala qiraah 44 . Hadits Abu Hurairah ini 
menunjukkan bahwa doa anak untuk orang tuanya setelah meninggal 
itu manfaatnya dapat sampai kepada mereka. 

Tentang dapat sampainya pahala beberapa amalan tertentu 
yang dilakukan anak untuk orang tuanya, semisal sedekah, 
pembayaran hutang, haji, puasa, nadzar, dan wasiyat itu diketahui 
bukan dari hadits ini, tetapi dari hadits-hadits lain. Adapun tentang 
sampainya pahala anak membaca Al-Qur"an untuk orang tuanya itu 
tidak ada nas yang menyebutkannya. <&'j 

Kesimpulan yang dapat diambil ialah penggunaan hadits ini 

sebagai hujah atas tidak sampainya pahala suatu amalan yang bukan 

berasal dari usahanya itu dapat dibenarkan. ^\ <&lj 

Hadits 'Aisyah radliyallahu 'anha tentang Bersedekah atas Nama Ibu 
yang telah Meninggal (lihat hlm.7) 

Artinya: 

Ada seorang laki-laki berkata kepada Nabi shallallahu 'alaihi 
wa sallam: "Sesungguhnya ibuku meninggal secara 
mendadak. Aku menduga sekiranya (ibu) dapat berbicara, 
dia akan bersedekah. Apakah dia mendapat pahala jika aku 
bersedekah darinya?" Beliau menjawab: "Ya." 

Hadits ini menjelaskan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam mengizinkan seorang anak bersedekah atas nama orang tuanya 

yang telah meninggal walaupun mereka tidak berwasiat. Dari hadits ini 

diambil pengertian bahwa pahala sedekah dapat sampai kepada mayat. 

Hadits ini merupakan salah satu hadits yang menakhsis Surat An-Najm 

ayat 39, artinya khusus pahala sedekah dapat sampai kepada mayat. 



Al-Albani, Silsilatul Ahaditsish Shahihah, jld. 1, hlm. 795. 
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Sebagian ulama berpendapat bahwa pahala gira'ah dapat sampai 
kepada mayat sebagaimana pahala sedekah. 45 Hal ini tidak tepat karena 
terdapat hadits yang menyebutkan bahwa pahala sedekah dapat sampai 
kepada mayat, sehingga keluar dari keumuman Surat An-Najm ayat 39, 
sedangkan qira'ah termasuk pada keumuman Surat An-Najm ayat 39, 
yaitu amal yang pahalanya kembali kepada pelakunya, karena tidak ada 
nas yang dapat digunakan untuk mengeluarkan pengiriman pahala 
gira'ah dari keumuman ayat ini. <&\ j 



Hadits Ibnu 'Abbas radliyallahu 'anhu tentang Berhaji atas Nama Ibu 
yang telah Meninggal (lihat hlm. 7-8) 

aitt tjjali ? &^t4 cJ^t j£ liUl Jip 5^ jJ Cjfjf c igJ* ^M- 
Artinya: 

Bahwasanya seorang wanita dari Juhainah datang kepada 
Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam lalu berkata, 
"Sesungguhnya ibuku pernah bernadzar untuk berhaji, 
namun dia belum berhaji sampai meninggal. Maka bolehkah 
aku berhaji darinya?" Beliau bersabda, "Ya, berhajilah 
darinya. Apa pendapatmu jika ibumu mempunyai hutang, 
apakah engkau akan menunaikannya? Kalian tunaikanlah 
kepada Allah, karena Allah itu lebih berhak dengan 
penunaian." 

Hadits ini menjelaskan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam mengizinkan seorang anak berhaji atas nama ibunya yang 
bernadzar haji dan tidak sempat menunaikannya sampai meninggal 
dunia. Pengertian yang dapat diambil dari hadits ini ialah tanggungan 
ibadah haji dapat diwakili oleh anaknya ketika seseorang terhalang untuk 
melakukannya. 



Al-Qurthubi, At-Tadzkirah, jz. 1, hlm. 72. 
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Sebagian ulama berpendapat bahwa pahala qira"ah dapat sampai 
kepada mayat sebagaimana pahala haji. 46 Hal ini tidak tepat karena 
terdapat hadits yang menyebutkan bahwa pahala haji dapat sampai 
kepada mayat, sehingga keluar dari keumuman Surat An-Najm ayat 39, 
sedangkan qira , ah termasuk pada keumuman Surat An-Najm ayat 39, 
yaitu amal yang pahalanya kembali kepada pelakunya, karena tidak ada 
nas yang dapat digunakan untuk mengeluarkan pengiriman pahala 

qira'ah dari keumuman ayat ini. J&\ <&\ j 

Hadits 'Aisyah radliyallahu 'anha tentang Tanggungan Mayat yang 
Ditunaikan oleh Walinya (lihat hlm. 8) 

Ajj <Up "^Cp OU 'jfi 

Artinya: 

Barangsiapa meninggal sedangkan atasnya ada tanggungan 
puasa, walinya berpuasa darinya. 

Hadits ini menjelaskan bahwa jika seseorang meninggal padahal 
masih mempunyai tanggungan puasa, maka tanggungan puasa mayat itu 
dapat ditunaikan oleh walinya, dengan kata lain pahala puasa itu sampai 
kepada mayat. 

Sebagian ulama berpendapat bahwa pahala qira"ah dapat sampai 
kepada mayat sebagaimana pahala puasa. 47 Hal ini tidak tepat karena 
terdapat hadits yang menyebutkan bahwa pahala puasa dapat sampai 
kepada mayat, sehingga keluar dari keumuman Surat An-Najm ayat 39, 
sedangkan qiraah termasuk pada keumuman Surat An-Najm ayat 39, 
yaitu amal yang pahalanya kembali kepada pelakunya, karena tidak ada 
nas yang dapat digunakan untuk mengeluarkan pengiriman pahala qira"ah 

dari keumuman ayat ini. UpI «041 j 

Hadits Ma'qil bin Yasar radliyallahu 'anhu tentang Membacakan Surat 
Yasin kepada Mayat (lihat hlm. 9) 

J! y s 0 O 



Ibnul Qayyim, Ar-Ruh, hlm. 160. 
Ibnul Qayyim, Ar-Ruh, hlm. 160. 
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Artinya: 

Bacakanlah Surat Yasin atas orang-orang yang meninggal 
dari kalangan kalian! 

Hadits Ma'qil bin Yasar radliyallahu 'anhu tentang perintah 
membacakan surat Yasin kepada mayit ini tidak berkaitan dengan 
penghadiahan pahala qira'ah kepada mayat, karena Nabi hanya 
memerintahkan untuk membaca Surat Yasin, bukan menghadiahkan 
pahalanya. Selain itu, hadits ini merupakan hadits dla'if, 48 sehingga tidak 
dapat digunakan sebagai hujah dalam pengambilan hukum. 49 Dengan 
demikian hadits ini tidak dapat menjadi hujah untuk penghadiahan 
pahala gira'ah kepada mayat. 



Hadits 'Ali radliyallahu 'anhu tentang Membacakan Surat Al-lkhlash dan 
Menghadiahkan Pahalanya kepada Mayat (lihat hlm.9) 

y y $ s s 

Artinya: 

Barangsiapa lewat di pemakaman lalu membaca &\ &\ )& °Js 

(Surat Al-lkhlas) sebelas kali, kemudian menghibahkan 
pahalanya kepada para mayat, dia diberi pahala sejumlah 
mayat yang ada. 

Hadits ini adalah hadits maudlu' sebagaimana dinyatakan Al- 
Albani dalam kitab Silsilatul Ahaditsidl Dla'ifah. 50 Dengan demikian 
hadits ini tidak dapat menjadi hujah untuk penghadiahan pahala qira'ah 
kepada mayat. 



Riwayat Ibnu 'Umar radliyallahu 'anhu tentang Membacakan Awal dan 
Akhir Surat Al-Baqarah kepada Mayat (lihat hlm. 10) 



Lihat lampiran hlm. 44-45. 

Al-Qasimi, Qawa'idut Tahdits, hlm. 115. 

Al-Albani, Silsilatul Ahaditsidl Dla'ifah, jld. 3, hlm. 452-454. 
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Artinya: 

Dari Abdurrahman bin AI-'Ala' bin Al-Lajlaj dari bapaknya, 
bahwasanya dia telah berkata kepada anak-anaknya "Apabila 
kalian memasukkan aku ke liang kuburku, maka letakkanlah 
aku dalam liang lahad, ucapkanlah Bismillah wa 'ala sunnati 
Rasulillah sas. dan timbunlah aku (dengan) tanah dengan 
sebenar-benar penimbunan dan bacakanlah awal dan akhir 
Surat Al-Baqarah di sisi kepalaku, karena aku melihat Ibnu 
'Umar menyukai yang demikian itu. 

Atsar ini tidak dapat menguatkan pendapat bolehnya 
menghadiahkan qiraah kepada mayat. 52 

Kesimpulan yang dapat diambil dari analisis hadits-hadits di atas ialah, 
tidak ada dalil yang kuat, yang menjelaskan masalah penghadiahan pahala 

qira , ah kepada orang yang meninggal. ^\ <&\ j 

3. Analisis Pendapat Ulama yang Berkaitan dengan Penghadiahan Pahala 
Membaca Al-Qufan untuk Arwah Muslimin 

3.1 Pahala Oira'ah yang Dihadiahkan Sampai kepada Arwah Muslimin 

Ulama yang berpendapat bahwa pahala qira , ah yang dihadiahkan 
itu sampai kepada arwah muslimin, antara lain Abu Hanifah, Ahmad bin 
Hanbal, Ibnu 'Aqil, Ibnu Qudamah, Al-Qurthubi, An-Nawawi, Al-Muhib 
Ath-Thabari, Ibnu Taimiyyah, Ibnul Qayyim, dan Al-Albani. Berikut ini 
hujah mereka dan analisisnya: 
3.1 .1 Pendapat Abu Hanifah dan Ahmad bin Hanbal 

Mereka menyatakan pahala qiraah yang dihadiahkan 
dapat sampai kepada arwah dengan alasan bahwa hal itu 
merupakan kemurahan dan rahmat Allah. 53 Pendapat ini tidak 
dapat dibenarkan, karena tidak ada dalil yang kuat, yang 
menjelaskan masalah penghadiahan pahala qira"ah kepada orang 
yang meninggal. 



Al-Baihaqi, As-Sunanul Kubra, jld. 4, hlm. 56-57. 

Lihat lampiran hlm. 44-45. 

Al-Burusawi, Ruhul Bayan, jld. 9, hlm. 249. 
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Dalam kitab Al-Muqni' disebutkan bahwa Ahmad 
mengatakan, semua pahala kebaikan dapat sampai kepada 
arwah muslimin karena nas-nas yang ada, yaitu ayat dan hadits 
yang menyebutkan tentang sampainya pahala amalan seperti doa 
dan sedekah. 54 Pendapat ini tidak dapat diterima, karena nas-nas 
itu tidak ada yang menyebutkan tentang qira"ah, artinya masalah 
qira"ah masuk pada keumuman surat An-Najm ayat 39 yaitu 

amalan yang pahalanya kembali pada pelakunya. <&'j 

3.1.2 Al-Qurthubi 

Al-Qurthubi berpendapat bahwa pahala qira"ah sampai 
kepada arwah 55 dengan alasan: 

- Hadits 'Ali radliyallahu 'anhu tentang menghibahkan pahala 
qira ah Surat Al-lkhlash. 56 

Hadits ini adalah hadits maudlu'. 57 

- Beliau menjelaskan bahwa yang disepakati ulama tentang 
sampainya pahala dalam masalah penghadiahan pahala 
adalah sedekah. 58 Jadi sebagaimana pahala sedekah dapat 
sampai kepada mayat, demikian juga pahala qira"ah. Al- 
Qurthubi berdalil dengan hadits yang mengatakan bahwa 
sedekah tidak harus berupa pengeluaran harta, tapi bisa 
dengan amal shalih, sebagaimana hadits berikut: 



Ibnul Qudamah, Al Muqni', jld.1 , hlm. 287. 

55 Al-Qurthubi, At-Tadzkirah, jz. 1, hlm. 72. 

56 Lihat hlm. 27, selanjutnya lihat Al-Qurthubi, At-Tadzkirah, hlm. 71. 

57 Lihat hlm. 27, selanjutnya lihat Al-Albani, Silsilatul Ahaditsidl Dla'ifah, jld. 3, hlm. 452-454. 

58 Al-Qurthubi, At-Tadzkirah, jz. 1, hlm. 72; kutipan selengkapnya lihat Lampiran, hlm. 46. 

59 Al-Qurthubi, At-Tadzkirah, jz. 1, hlm. 72. Adapun lafal hadits ini diambil dari Shahih Muslim (lihat 
Muslim, Al-Jami'us Shahih, jld. 1 , jz. 2, hlm. 1 58). 





Artinya: 



Berpagi-pagi atas tiap persendian salah satu dari 
kalian (ada tanggungan) sedekah. Maka setiap tasbih 
itu adalah sedekah, setiap tahmid itu adalah sedekah, 
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setiap tahlil itu adalah sedekah, setiap takbir itu adalah 
sedekah, menyuruh dengan kebaikan itu adalah 
sedekah dan melarang dari kemungkaran itu adalah 
sedekah. Dan mencukupi dari (yang disebutkan) itu 
semua adalah dua rakaat yang ia lakukan di waktu 
Dluha. 

Maksud dari hadits ini adalah tiap hari orang itu harus 
bersedekah sebanyak jumlah persendiannya. Tiap satu sedekah 
itu bisa diganti dengan satu tasbih, atau satu tahmid, atau satu 
tahlil, atau satu takbir, atau satu kali memerintahkan kebaikan, 
atau satu kali melarang kemungkaran. Sedekah sebanyak jumlah 
persendian itu cukup digantikan dengan Shalat Dluha dua rakaat. 

Hadits yang beliau gunakan merupakan hadits shahih, 
yaitu riwayat Muslim. 60 Karena itulah pemahaman bahwa 
sedekah bisa berupa amal adalah benar, akan tetapi dalam 
masalah penghadiahan pahala, sedekah yang disepakati ulama 
bahwa pahalanya bisa sampai kepada arwah adalah sedekah 
harta itu sendiri, bukan perbuatan yang mempunyai nilai seperti 
sedekah. 61 Pemahaman tentang sampainya pahala sedekah 
diambil dari hadits 'Aisyah, sedang hadits ini tidak membicarakan 
tentang perbuatan-perbuatan yang mempunyai nilai seperti 

sedekah. 62 ,»1*1 illj 

- Hadits Ma'qil (lihat hlm.27). 

Hadits Ma'qil ini berderajat dla'if. 63 

- Riwayat Ibnu 'Umar 64 (lihat hlm.27). 

Riwayat Ibnu 'Umar ini berderajat dla'if. 65 

- Beliau berkata, tidak mustahil kalau yang sampai itu adalah 
pahala bacaan dan pahala mendengarkan bacaan tersebut dan 
sampai pula kepadanya pahala bacaan Al-Qur'an yang 



Muslim, Al-Jami'ush Shahih, jld. 1 , jz. 2, hlm. 1 58. 

Lihat Al-Fatawal Kubra karya Ibnu Taimiyyah, jld. 3, hlm. 29. 

An-Nawawi, Shahih Muslim bi Syarhin Nawawi, jld. 4, jz. 8, hlm. 90. 

Lihat lampiran hlm. 44-46. 

Al-Qurthubi, At-Tadzkirah, jz. 1, hlm. 75. 

Lihat lampiran hlm. 44-46. 
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dihadiahkan kepadanya, walaupun tidak didengar oleh mayat, 

sebagaimana sedekah, do'a, dan istighfar. 66 

Pendapat bahwa mayat mendapat pahala mendengarkan 
qira'ah tidak dapat dibenarkan, karena kalaupun dikatakan mayat 
dapat mendengar qira , ah ini, 67 tetapi amalan mayat sudah tidak 
diganjar, karena Rasulullah tidak bersabda bahwa mayat 
mendapatkan pahala dari mendengarkan qira'ah. Adapun 
sampainya penghadiahan pahala qiraah juga tidak dapat 
dibenarkan, karena tidak ada dalil yang kuat, yang menjelaskan 
sampainya penghadiahan pahala qira , ah kepada orang yang 
meninggal. 

- Beliau menjelaskan bahwa qira"ah termasuk dalam makna doa 
yang disebutkan pada hadits Abu Hurairah radliyallahu 'anhu 68 
berikut: 

43JL> ja H\ ja H\ 'aL* £JaIh 6uJ^' ^ U 'M 

i! Jpuj <&3 i' *i '^A. i' "^S^ 

Artinya: 

Apabila manusia mati, terputuslah pahala 
amalannya kecuali dari tiga perkara, yaitu dari 
sedekah jariah atau ilmu yang dimanfaatkan 
dengannya atau anak shalih yang berdoa untuknya. 

Hujah ini tidak tepat karena dalam hadits ini tidak ada 
pembahasan tentang qira'ah. 

Adapun jika qira'ah digunakan sebagai doa, maka yang 
sampai kepada orang yang dibacakan Al-Qur'an untuknya adalah 
isi doa, sedangkan pahala qiraah tetap untuk yang membaca, 
sebagaimana doa, yang sampai kepada orang yang didoakan 
adalah isi doa, bukan pahala berdoa. 

- Beliau menjelaskan bahwa banyak nas yang menguatkan 
pendapat beliau ini, di antaranya tentang sampainya pahala 
puasa, pahala haji, pahala sedekah dan dilipatgandakannya 



Al-Qurthubi, At-Tadzkirah, jz. 1, hlm. 76. 

Masalah mayat dapat mendengar atau tidak itu merupakan perkara yang diperselisihkan. (Lihat 
Ibnu Hajar, Fathul Bari, jld. 8, hlm. 34-35). 
Al-Qurthubi, At-Tadzkirah, jz. 1, hlm. 76. 
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pahala kebaikan. Semua ini merupakan karunia Allah, bahkan 
Dia juga memberi karunia kepada anak-anak yang belum 
baligh dengan memasukkan mereka ke dalam surga tanpa 
amalan. Kalau tanpa amalan saja seseorang bisa mendapat 
karunia, maka kalau ada amalan orang mukmin yang diberikan 
kepadanya, tentu orang tersebut lebih pantas untuk mendapat 
karunia yang berupa sampainya pahala penghadiahan. 69 

Sampainya pahala amalan-amalan di atas merupakan 
wujud karunia Allah adalah benar, karena Al-Qur"an dan hadits 
menyebutkannya. Hal ini berbeda dengan menghadiahkan pahala 
qira'ah, karena dalam masalah ini tidak ada dalil yang kuat yang 
menyebutkan bahwa pahalanya sampai kepada mayat. 

Jadi, pendapat Al-Qurthubi bahwa penghadiahan pahala 
qira'ah dapat sampai kepada mayat itu tidak dapat dibenarkan. 

3.1.3 lbnu'Aqil 

Ibnu 'Aqil berpendapat bahwa seseorang yang hendak 
menghadiahkan pahala qiraahnya maka ia harus mendahuluinya 
dengan niat penghadiahan, bukan dengan niat beramal untuk 
dirinya; Ibnul Qayyim membenarkan pensyaratan ini. 70 Menurut 
mereka, dengan dipenuhinya syarat ini maka akan sampai 
pahalanya. 

Pendapat ini tidak dapat dibenarkan, karena tidak ada dalil 
yang kuat, yang menyatakan sampainya pahala qiraah kepada 
orang yang meninggal, sehingga dengan pensyaratan ini atau 

tidak, pahala tersebut tidak akan sampai kepada arwah. J&\ «OJij 

3.1 .4 Ibnu Taimiyyah dan Ibnul Qayyim 

Ibnu Taimiyyah dan Ibnul Oayyim berpendapat bahwa 
pahala gira'ah sampai kepada arwah sebagaimana pahala puasa 



Al-Qurthubi, At-Tadzkirah, jz. 1, hlm. 76-78. 
Sayyid Sabiq, Fiqhus Sunnah, jld. 1 , hlm. 418. 



Hukum Menghadiahkan Pahala Membaca Al-Qur'an untuk Arwah Muslimin Ummi Mawaddah -1930 32 



dan haji. Dalam kitab Ar-Ruh, Ibnul Qayyim menyatakan bahwa 
puasa dan haji merupakan ibadah, sama seperti membaca Al- 
Qufan. Kalau puasa dan haji bisa sampai pahalanya kepada 
arwah maka pahala qiraah pun dapat sampai. Beliau 
memberikan jawaban terhadap orang yang mengatakan bahwa 
Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam tidak pernah mengajarkannya 
dan amalan ini tidak dikenal di kalangan salaf, sebagai berikut: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam tidak pernah 
mengajarkannya karena dalam masalah beramal atas nama 
orang lain, Rasul shallallahu 'alaihi wa sallam bukan yang 
memulainya, tetapi beliau menyatakan hal ini sebagai jawaban 
dari pertanyaan para sahabat. Seorang sahabat bertanya tentang 
haji atas nama orang lain, beliau mengizinkan. Yang lain bertanya 
tentang puasa atas nama orang lain, beliau juga mengizinkannya, 
sedangkan dalam masalah yang lain tidak didapatkan larangan 
dari beliau. Artinya beramal atas nama orang lain seperti 
menghadiahkan qira'ah diperbolehkan. Adapun bantahan yang 
menyatakan bahwa amalan ini tidak dikenal di kalangan salaf, 
menurut beliau hal itu terjadi karena pribadi-pribadi salaf yang 
suka melakukan kebaikan secara sembunyi-sembunyi. 71 

Pendapat beliau yang menyamakan sampainya pahala 
qiraah dengan sampainya pahala haji dan puasa kepada mayat 
itu tidak tepat, karena sampainya pahala haji dan pahala puasa 
kepada mayat disebutkan dalam hadits, sedangkan qira'ah, tidak 
ada hadits yang menyebutkan bahwa pahalanya dapat sampai 
kepada mayat. 

Pernyataan Ibnul Qayyim bahwa Rasulullah shallallahu 
'alaihi wa sallam tidak melarang amal-amal lain yang tidak 
ditanyakan para sahabat, juga tidak dapat dibenarkan, karena 
asal ibadah adalah batal (haram) sampai ada dalil untuk 
mengerjakannya, sebagaimana kaidah berikut: 



Ibnul Qayyim, Ar-Ruh, hlm. 1 60-1 61 . 



Hukum Menghadiahkan Pahala Membaca Al-Qur'an untuk Arwah Muslimin Ummi Mawaddah -1930 33 



Artinya: 

Asal dalam masalah ibadah itu pembatalan sampai ada 
dalil atas urusannya 

Adapun perkataan Ibnul Qayyim bahwa amal ini tidak 
dikenal di kalangan para salaf karena mereka suka melakukan 
kebaikan secara sembunyi-sembunyi itu artinya menurut Ibnul 
Qayyim, para salaf menghadiahkan pahala qira'ah mereka 
kepada mayat, tetapi secara sembunyi-sembunyi. Hal ini tidak 
tepat karena pernyataan beliau tersebut merupakan dhan 
(persangkaan), bahkan Asy-Syafi'i menyatakan bahwa para 

sahabat tidak mengamalkan penghadiahan pahala qira'ah. 73 <&lj 

3.1.5 Ibnu Qudamah 

Beliau berpendapat bahwa pahala qira'ah sampai kepada 
arwah karena qira'ah merupakan ibadah, sebagaimana ibadah- 
ibadah wajib lain yang pahalanya dapat sampai kepada arwah. 
Beliau juga menganggap bahwa menghadiahkan pahala qira'ah 
kepada mayat adalah ijma', karena muslimin di mana saja 
melakukannya tanpa ada yang mengingkari. 

Amalan penghadiahan pahala qira'ah kepada mayat 
menunjukkan bahwa pelakunya berkeyakinan sampainya pahala 
qira'ah tersebut kepada mayat. 

Anggapan bahwa penghadiahan pahala qira , ah adalah 
ijma' karena muslimin di mana saja melakukannya tanpa ada 
yang mengingkari itu adalah salah, karena pada kenyataannya 
tidak sedikit ulama yang mengingkarinya, misalnya Imam Malik 

dan Imam Asy-Syafi'i. 74 <&tj 



'Abdul Hamid Hakim, Al-Bayan, hlm. 187. 

73 Ibnu Katsir, Tafsirul Quranil Adhim, jld. 4, hlm. 31 1 . 

74 Lihat hlm. 11. 
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Pernyataan beliau bahwa qiraah merupakan ibadah 
adalah benar, akan tetapi menyamakan qira'ah dengan ibadah- 
ibadah wajib, dalam soal sampainya pahala itu tidak dapat 
dibenarkan. Hal ini karena ada hadits-hadits yang menyebutkan 
bahwa pahala ibadah-ibadah wajib itu dapat sampai kepada 
mayat, sedangkan pahala qira'ah, tidak ada hadits yang 

menyebutkan bahwa pahala itu dapat sampai kepada mayat. 



3.1.6 An-Nawawi 

Beliau berpendapat bahwa jika seseorang berdoa supaya 
pahalanya disampaikan kepada arwah maka pahala tersebut 
akan sampai karena telah disepakati bahwa doa bisa sampai. 75 

Doa dapat sampai manfaatnya kepada mayat adalah 
benar, akan tetapi berdoa supaya pahala qira , ahnya disampaikan 
kepada mayat tidak dapat dibenarkan. Hal ini karena tidak ada 
hadits yang menyebutkan bahwa pahala qira'ah itu dapat sampai 

kepada mayat, j 

3.1.7 Al-Muhib Ath-Thabari 

Al-Muhib berpendapat bahwa pahala qiraah sampai 
kepada arwah berdalil dengan hadits Ma'qil radliyallahu 'anhu dan 
hadits 'Ali radliyallahu 'anhu. 76 Hadits Ma'qil radliyallahu 'anhu 
adalah hadits dla'if, 77 sedang hadits 'Ali radliyallahu 'anhu adalah 
hadits maudlu', 78 sehingga tidak dapat digunakan sebagai dalil. 

3.1.8 Al-Albani 

Al-Albani berpendapat bahwa pahala qira , ah tidak sampai 
kepada arwah muslimin kecuali dari anak shalih untuk orang 



Lihat hlm. 10, selanjutnya lihat: Al-Adzkar, An-Nawawi, hlm. 165. 

Lihat hlm. 10, selanjutnya lihat: At-Taj, Manshur 'Ali Nashif, jz. 1, hlm. 340. 

Lihat lampiran hlm. 46-47. 

Lihat hlm. 26, lihat juga Silsilatul Ahaditsidl Dla'ifah, Al-Albani, jld. 3, hlm. 452-454.. 
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tuanya. Hal ini karena anak adalah usaha orang tuanya, artinya 
anak termasuk dalam keumuman Surat An-Najm ayat 39 karena 
merupakan usahanya. 79 

Pernyataan bahwa anak merupakan usaha orang tua 
dapat dibenarkan, sebagaimana disebutkan dalam hadits 'Aisyah: 

Artinya: 

Dan sesungguhnya anaknya adalah termasuk 
usahanya. 

Hadits ini berderajat shahih. 81 
Adapun pendapat beliau bahwa jika anak membaca Al- 
Qur"an maka pahalanya dapat sampai kepada orang tuanya itu 
tidak dapat dibenarkan, karena sampainya pahala anak membaca 
Al-Qufan untuk orang tuanya tidak ada nas yang 

menyebutkannya. j*-!^ <&!j 

3.2 Pahala Oira'ah yang Dihadiahkan Tidak Sampai kepada Arwah 
Muslimin 

Ulama yang berpendapat bahwa pahala qiraah tidak dapat sampai 
kepada arwah, antara lain Asy-Syafi'i, penganut Madzhab Maliki, 
golongan Mu'tazilah, dan Rasyid Ridha. Mereka berpendapat demikian 
berdasarkan pada firman Allah dalam Surat An-Najm ayat 39 dan hadits 
Abu Hurairah radliyallahu 'anhu tentang putusnya amal seorang hamba 
kecuali sedekah jariah, ilmu, dan doa anak shalih. Berbeda dari yang lain, 
golongan Mu'tazilah menganggap bahwa pahala semua amal tidak dapat 
sampai kepada arwah, berdasarkan Surat An-Najm ayat 39. Pendapat 
golongan Mu'tazilah ini tidak dapat diterima karena bertentangan dengan 
nas-nas yang menjelaskan sampainya sebagian pahala amal kepada 
arwah, seperti sedekah dan haji. 



Lihat hlm. 10, selanjutnya lihat: Silsilatul Ahaditsish Shahihah, Al-Albani, jld. 1, hlm. 794-795. 

Ibnu Majah, Sunan Ibni Majah, jld. 2, hlm. 723, kitab (12) At-Tijarah bab (1) Al-Hatstsu 'Alal 
Makasib, hadits 2137. 

Lihat lampiran hlm. 43-44. 
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Adapun pendapat ulama selain Mu'tazilah yang mengatakan bahwa 
pahala qira"ah yang dihadiahkan dari anak untuk orang tuanya atau untuk 
orang lain tidak dapat sampai kepada arwah itu dapat diterima karena: 
Pertama, ayat ini tidak mansukh sehingga semua pahala amalan termasuk 
pahala qira'ah tidak dapat sampai kepada orang lain, dalam hal ini mayat, 
kecuali apa yang disebutkan dalam nas, sedangkan nas yang menunjukkan 
sampainya pahala qira'ah kepada mayat itu tidak ada. Kedua, adanya 
hadits Abu Hurairah radliyallahu 'anhu yang menunjukkan bahwa semua 
orang yang meninggal, amalannya terputus dengan sebab kematiannya, 
kecuali tiga hal, sedangkan qira'ah tidak termasuk dari tiga hal yang 
dikecualikan ini, karena tidak ada nas yang menunjukkannya. 

Hujah mereka yang lain ialah karena Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam tidak pernah mengajarkannya begitu juga para sahabat tidak 
mengamalkannya, andaikan hal itu merupakan kebaikan tentu mereka lebih 
dahulu melakukannya. 82 Alasan bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 
sallam tidak pernah mengajarkannya adalah hujah kuat karena asal ibadah 
sendiri batal (haram) sampai ada perintah untuk melaksanakannya 
sebagaimana kaidah berikut: 

Artinya: 

Asal dalam masalah ibadah itu pembatalan sampai ada dalil 
atas urusannya. 

Penghadiahan pahala qira'ah termasuk urusan ibadah. Karena tidak 
ada dalil yang menyebutkan tentang penghadiahan pahala qira"ah kepada 
mayat, maka amalan ini batal sebagaimana kaidah di atas. 

Adapun dalil bahwa para sahabat tidak mengamalkannya itu tidak 
dapat dibenarkan. Hal ini karena hukum tidak bersumber dari mereka. 
Walaupun demikian pernyataan bahwa para sahabat tidak 
mengamalkannya merupakan fakta yang menunjukkan bahwa 
penghadiahan pahala qira , ah adalah amalan orang-orang sesudah mereka 
yang hanya diada-adakan. 



Ibnu Katsir, Tafsirul Oufanil 'Adhim, jld. 4, hlm. 31 1 . 
'Abdul Hamid Hakim, Al-Bayan, hlm. 187. 
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Berdasarkan analisis dalil-dalil dan pendapat ulama yang penulis 
paparkan pada bab analisis ini, dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1 . Surat An-Najm ayat 39 merupakan dalil bagi tidak sampainya pahala 
amalan seseorang kepada orang lain, dalam hal ini mayat. 

2. Nas-nas yang menjelaskan dapatnya seseorang beramal atas nama 
orang lain merupakan penakhsis Surat An-Najm ayat 39, sehingga 
pahalanya dapat sampai kepada orang lain, dalam hal ini mayat. 

3. Tidak ada hadits yang menunjukan sampainya pahala qiraah, 
sehingga masalah ini termasuk dalam keumuman Surat An-Najm ayat 
39, yaitu pahala amalan kembali kepada orang yang mengamalkannya. 

4. Karena tidak ada dalil yang menyebutkan tentang penghadiahan 
pahala qira'ah kepada mayat, maka jika ada orang yang melakukan 
amalan ini, perbuatannya merupakan suatu perbuatan bid'ah. 
Amalan bid'ah atau amalan yang diada-adakan dalam agama, yang 

tidak disyariatkan Allah dan rasul-Nya, merupakan hal yang tercela. Rasulullah 
shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

84 ato> Jsj jj^Sn oul^j li'dij . . . 

Artinya: 

... dan jauhilah oleh kalian perkara-perkara yang diada-adakan, 
karena setiap perbuatan yang diada-adakan itu bid'ah, dan 
setiap bid'ah itu sesat. 

Hadits ini berderajat shahih. 85 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melarang untuk berbuat bid'ah. 
Jika suatu amalan itu dilarang untuk dikerjakan, maka hukum asalnya adalah 
haram, sampai ada sesuatu yang memalingkannya dari asalnya. 86 Dengan ini 
dapat diambil kesimpulan bahwa hukum menghadiahkan pahala membaca Al- 
Qufan untuk arwah muslimin adalah haram. 



Abu Dawud, As-Sunan, jld. 2, hlm. 397-398, kitab As-Sunnah, bab 6 Fi Luzumis Sunnah, h. 
4607. 

Lihat lampiran hlm. 45-46. 

' 'Abdul Hamid Hakim, Mabadi' Awwaliyyah, hlm. 8. 
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BAB V 
PENUTUP 

1. Kesimpulan 

Penghadiahan pahala membaca Al-Oufan untuk arwah muslimin adalah 
amalan bid'ah, maka hukumnya haram. 

2. Saran-saran 

2.1 Hendaknya muslimin tidak menghadiahkan pahala membaca Al- 
Qufan untuk arwah muslimin, karena Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wa sallam tidak melakukannya. 

2.2 Muslimin sebaiknya banyak memohonkan ampunan dan kebaikan 
untuk saudara mereka yang telah meninggal, karena ulama 
bersepakat bahwa hal itu dapat bermanfaat bagi mereka. 



38 
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LAMPIRAN 



1. Atsar Ibnu 'Abbas radliyallahu 'anhu tentang Mansukhnya Ayat 39 Surat 
An-Najm 87 

Atsar ini diriwayatkan oleh Ath-Thabari dengan urut-urutan rawi sebagai 
berikut: 

1. Ibnu 'Abbas radliyallahu 'anhu 

2. 'Ali (bin Abi Thalhah) 

3. Muawiyah (bin Shalih) 88 

4. Abu Shalih ('Abdullah bin Shalih) 89 

5. 'Ali (bin Dawud) 90 

6. Ath-Thabari 

Ali bin Abi Thalhah adalah rawi shaduq (jujur), beliau sama sekali tidak 
pernah mendengar tafsir dari Ibnu Abbas radliyallahu 'anhu. 91 Itulah sebabnya 
ada ulama yang mendla'ifkan riwayat ini karena terputus sanadnya. Akan 
tetapi beliau meriwayatkan tafsir ini dari murid-murid Ibnu 'Abbas radliyallahu 
'anhu yang tepercaya. 92 Ibnu Hajar berkata: "Setelah aku mengetahui 
perantara antara dia dengan Ibnu 'Abbas radliyallahu 'anhu sedangkan 
mereka adalah rawi-rawi terpercaya, maka tidak ada masalah bagiku". 93 
Pendapat Ibnu Hajar inilah yang lebih tepat, karena dalam ilmu hadits 
disebutkan, jika ada rawi yang tidak diketahui atau rawi yang dihilangkan 
kemudian diketahui siapa rawi tersebut dan merupakan rawi terpercaya maka 
riwayat ini dapat diterima. 94 Adapun rawi-rawi lain adalah rawi shaduq (jujur) 

sehingga riwayat ini adalah riwayat hasan.^l <&lj 

2. Hadits 'Aisyah radliyallahu 'anha tentang Anak Merupakan Usaha Orang 
Tua 95 

Hadits ini diriwayatkan oleh Ibnu Majah dengan sanad sebagai berikut: 



Lihat hlm. 14. 

Ibnu Hajar, Taqribut Tahdzib, jld. 2, hlm. 592. 

Ibnu Hajar, Taqribut Tahdzib, jld. 1 , hlm. 294. 

Ibnu Hajar, Taqribut Tahdzib, jld. 1 , hlm. 413. 

'Adil Hasan 'Ali, Abdullah bin 'Abbas wa Hayatuhu, hlm. 241 . 

'Adil Hasan 'Ali, Abdullah bin 'Abbas wa Hayatuhu, hlm. 241 . 

As-Suyuthi, Al-ltqan, jz. 2, hlm. 188. 

Ahmad 'Umar Hasyim, Qawa'idu Ushulil Hadits, hlm. 102. 

Lihat hlm. 23. 



43 
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1 . Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

2. 'Aisyah radliyallahu 'anha 

3. Al-Aswad (bin Yazid) 96 

4. Ibrahim An-Nakha'i 97 

5. Al-A'masy (Sulaiman bin Mahran) 

6. Abu Mu'awiyah (Muhammad bin Khazim) 98 

7. Abu Bakar bin Abi Syaibah ", 'Ali bin Muhammad 100 dan lshaq 
bin Ibrahim bin Habib 101 

8. Ibnu Majah 

Hadits ini berderajat shahih karena yang meriwayatkannya merupakan 
rawi-rawi tsiqah dan sanad ini bersambung. Walaupun dalam sanad ini 
terdapat mudallis yaitu Al-A'masy dan penyampaian riwayatnya dengan 
'an'anah, tetapi sanad ini tetap dihukumi bersambung. Hal ini karena Al- 
A'masy meriwayatkan hadits ini dari guru yang biasa ia riwayatkan haditsnya 
yaitu Ibrahim An-Nakha'i. Hal ini dapat dilihat dari uraian Adz-Dzahabi berikut: 

Artinya: 

Dia biasa mentadlis, dan mungkin ia mentadlis dari rawi dla'if 
dan tidak diketahui. Maka kapan ia mengatakan Uj*^ maka tak 
ada pembicaraan, dan kapan ia mengatakan j* akan terdapat 
kemungkinan tadlis kecuali dari guru-guru beliau yang banyak 
meriwayatkan dari mereka seperti Ibrahim, Ibnu Abi Wail dan 
Abi Shalih As-Samman, maka riwayatnya dari orang-orang 
macam ini dihukumi sampai. 

Hadits ini selain diriwayatkan oleh jalan ini, masih ada jalan lain. 103 



Ibnu Hajar, Taqribut Tahdzib, jld. 1 , hlm. 56. 
Ibnu Hajar, Taqribut Tahdzib, jld. 1 , hlm. 35. 
Ibnu Hajar, Taqribut Tahdzib, jld. 2, hlm. 512. 
Ibnu Hajar, Taqribut Tahdzib, jld.1 , hlm. 31 0. 
1 Ibnu Hajar, Taqribut Tahdzib, jld. 1 , hlm. 41 8-41 9. 

Ibnu Hajar, Taqribut Tahdzib, jld. 1 , hlm. 40. 
' Adz-Dzahabi, Mizanul l'tidal, jld. 2, hlm. 224. 
1 Al-Albani, Irwa ul Ghalil, jld. 6, hlm. 65-67 dan jld. 3, hlm. 323-330. 
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3. Hadits Ma'qil bin Yasar radliyallahu 'anhu tentang Perintah Membaca 
Surat Yasi n untuk Mayat 104 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan urut-urutan rawi 
sebagai berikut: 

1 . Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

2. Ma'qil bin Yasar radliayallu 'anhu 

3. Bapak Abu 'Utsman 

4. Abi 'Utsman bukan An-Nahdi 

5. Sulaiman At-Taimi 

6. Ibnu Mubarak 

7. Muhammad bin AI-'Ala' dan Muhammad bin Maki Al-Marwazi 

8. Abu Dawud 

Berdasarkan kajian yang telah dilakukan, dapat dinyatakan sanad 
hadits mempunyai kelemahan-kelemahan sebagai berikut: 

1) Rawi ketiga dan keempat, yaitu Abu 'Utsman dan bapaknya termasuk 
rawi majhul, 105 sebagaiman disebutkan oleh Adz-Dzahabi: 

5ulL^ iSyi tSjj j& % oy\ *i { bapaknya tidak 
dikenal bahkan dia sendiri juga tidak dikenal, sedang tidak seorang pun 

meriwayatkan (hadits) darinya kecuali Sulaiman At-Taimiy } 106 

2) Sanad hadits ini mudltharib, 107 karena diriwayatkan dengan jalan yang 

bermacam-macam, tetapi tidak dapat dicari mana yang benar: 
Semua mukharij meriwayatkan hadits ini dengan sanad: 

kecuali An-Nasa'i 108 dan Ibnu Hibban 109 yang meriwayatkan nya tanpa 
j* yaitu: 

104 Lihat hlm. 8-9. 

105 Rawi majhul ialahidsA^ jl <ul£ <-3j*J ji j& (Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil 
Hadits, hlm. 99). 

Artinya: (rawi) yang tidak diketahui identitasnya dan sifat (adi dan dlabith) nya. 

106 Adz-Dzahabi, Mizanul l'tidal fi Naqdir Rijal, jld. 4, hlm. 550. 

107 Mudltharib ialah:5jSJl ~&3^X ie&tti £j\ ^Js- iSjj U(Mahmud Ath-Thahhan, Taisir 
Mushthalahil Hadits, hlm. 93). 

Artinya: (hadits) yang diriwayatkan dengan jalan yang bermacam-macam yang sama kuat. 

108 An-Nasa'i, 'Amalul Yaum wal Lailah, hlm. 308. 
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Karena kelemahan-kelemahan ini maka dapat disimpulkan bahwa 
hadits ini dla'if. 

4. Atsar Ibnu 'Umar radliyallahu 'anhu tentang Pembacaan Awal dan Akhir 
Surat Al-Baqarah di samping Kepala Mayat yang Telah Dikuburkan 110 

Atsar ini diriwayatkan oleh Al-Baihaqi dengan urut-urutan sanad rawi 
sebagai berikut: 

1 . 'Abdullah bin 'Umar radliayallu 'anhu 

2. Bapak 'Abdurrahman bin AI-'Ala bin Al-Lajlaj 

3. 'Abdurrahman bin AI-'Ala' bin Al-Lajlaj 111 

4. Mubasyir bin Isma'il Al-Halbi 112 

5. Yahya bin Mu'in 

6. AI-'Abbas bin Muhammad 

7. Abui 'Abbas Muhammad bin Ya'qub 

8. Abu 'Abdillah Al-Hafidh 

9. Al-Baihaqi 

Setelah penulis teliti, dalam sanad ini terdapat rawi dla'if yaitu: 
Rawi ketiga yaitu 'Abdurrahman bin AI-'Ala" bin Al-Lajlaj termasuk rawi 
majhul karena dalam Mizanul l'tidal disebutkan bahwa hanya satu rawi yang 
meriwayatkan darinya yaitu Mubasyir bin Isma'il Al-Halbi. 113 Menurut ilmu 
Mushthalahul Hadits, jika seorang rawi, yang meriwayatkan darinya hanya satu 
murid, maka rawi tersebut adalah rawi majhul, jika tidak ada yang 
mentsiqatkannya. 114 

Karena inilah, hadits ini berderajat dla'if.^' <&lj 



uy Ibnu Balban, Al-lhsan bi Tartibi Shahih Ibni Hibban, jld. 4, jz. 5, hlm. 3. 

110 Lihat hlm. 26. 

111 Adz-Dzahabi, Mizanul l'tidal fi Naqdir Rijal, jld. 2, hlm. 579. 

112 Ibnu Hajar, Taqribut Tahdzib, jld. 2, hlm. 568. 

113 Adz-Dzahabi, Mizanul l'tidal fi Naqdir Rijal, jld. 2, hlm. 579. 

114 Mahmud Ath-Thahhan, Taisir Mushthalahil Hadits, hlm. 99. 
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5. Kutipan Pendapat Al-Qurthubi 115 




Artinya: 



Syaikh Penyusun kitab ini rahimahullah berkata: asal bab ini 
adalah sedekah yang tidak ada perselisihan padanya. Maka 
sebagaimana pahalanya itu sampai kepada mayat, maka demikian 
juga pahala bacaan Al-Oufan, doa, dan istighfar itu dapat sampai, 
karena itu semua adalah sedekah, karena sedekah itu tidak hanya 
khusus dengan harta. 

Dan shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda ketika beliau ditanya 
tentang mengqasar shalat pada keadaan aman, maka beliau 
menjawab: itu adalah sedekah yang Allah sedekahkan kepada 
kalian, maka terimalah sedekah-Nya. 

Dan beliau 'alaihissalam juga bersabda: Berpagi-pagi atas tiap 
persendian salah satu dari kalian (ada tanggungan) sedekah. 
Maka setiap tasbih itu adalah sedekah, setiap tahlil itu adalah 
sedekah, setiap takbir itu adalah sedekah, setiap tahmid itu adalah 
sedekah, menyuruh dengan kebaikan itu adalah sedekah dan 
melarang dari kemungkaran itu adalah sedekah. Dan mencukupi 
dari (yang disebutkan) itu semua dua raka'at yang ia lakukan di 
waktu Dluha. 

6. Kutipan dari Al-Fatawal Kubra dan Kesimpulan Penulis yang Diambil dari 
Kutipan Tersebut 117 



118 



Artinya: 



115 



Lihat hlm. 31. 

Al-Qurthubi, At-Tadzkirah, jz. 1, hlm. 72. 
Lihat hlm. 32. 

Ibnu Taimiyyah, Al-Fatawal Kubra, jld. 3, hlm. 29. 



116 



117 



118 
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Para Imam bersepakat bahwa (pahala) sedekah itu sampai kepada 
mayat, dan demikian juga ibadah harta, seperti memerdekakan 
budak. Mereka hanya berselisih pada ibadah fisik, seperti shalat, 
puasa, dan qira'ah. 

Perkataan "mereka hanya berselisih pada ibadah fisik" menunjukkan 
bahwa sedekah yang mereka sepakati pahalanya dapat sampai kepada mayat 
adalah sedekah harta, bukan perbuatan yang mempunyai nilai sedekah. Kalau 
yang dimaksud sedekah di sini adalah perbuatan yang mempunyai nilai 
sedekah, pastilah shalat, puasa, dan qiraah itu tidak termasuk masalah yang 
diperselisihkan, karena amalan tersebut merupakan perbuatan baik, 
sedangkan perbuatan baik itu mempunyai nilai sedekah, sebagaimana dalam 
hadits berikut: 

119 SSjUp \&f jlll dL^ij J-iidl 

Artinya: 

Maka hendaknya seseorang beramal kebaikan dan mencegah 
kejelekan, karena dia itu sebagai sedekah baginya . 

7. Hadits tentang Bid'ah 120 

Hadits ini diriwayatkan oleh Abu Dawud dengan urut-urutan rawi 
sebagai berikut: 

1. Al-'lrbadl bin Sariyah radliyallahu 'anhu 

2. 'Abdurrahman bin 'Amr As-Sulami 121 dan Hujr bin Hujr 122 

3. Khalid bin Ma'dan 123 

4. Tsaur bin Yazid 124 

5. Al-Walid bin Muslim 125 

6. Ahmad bin Hanbal 126 

7. Abu Dawud 



As-Sindi, Al-Bukhari bi Hasyiyatis Sindi, jld. 1, hlm. 310. 
Lihat hlm. 37. 

Ibnu Hajar, Taqribut Tahdzib, jld. 1 , hlm. 345. 
Ibnu Hajar, Taqribut Tahdzib, jld. 1 , hlm. 1 08. 
Ibnu Hajar, Taqribut Tahdzib, jld. 1 , hlm. 1 53. 
Ibnu Hajar, Taqribut Tahdzib, jld. 1 , hlm. 83. 
Ibnu Hajar, Taqribut Tahdzib, jld. 2, hlm. 650. 
Ibnu Hajar, Taqribut Tahdzib, jld. 1 , hlm. 20. 
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Hadits ini berderajat shahih karena yang meriwayatkannya merupakan 
rawi-rawi tsiqat dan sanad ini bersambung. <&lj 



